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Organisasi Angkatan Oemat Islam di Kebumen pada masa awal kemerdekaan 1945-1950 telah melakukan
suatu gerakan sosial yang bercirikan keagamaan. Untuk dapat membahas suatu gerakan sosia kita harus
melihat tiga komponen yang essensial yaitu kepemimpinan, ideologi dan organisasi. Kepemimpinan dalam
Angkatan Oemat |slam bertumpu pada wibawa pribadi Kiai Haji Makhfudz Abdurrahman. KharismaKiai
Haji Makfudz Abdurrahman muncul antaralain karena sifat-sifat keunggulan dalam pengetahuan,
ketrampilan, kreatifitas, inisiatif serta keberanian moral.

Secaraideologis, Angkatan Oemat |slam sebagai badan perjuangan dapat diidentifikasikan sebagai golongan
Agamadalam hal ini Islam. Unsur nasionalisme terutama dalam aspek anti-kolonialisme juga mewarnai
organisasi Angkatan Oemat |slam sebagai mana tercantum dalam was, tujuan serta anggaran dasar mereka.
Di pihak lain ideologi perang jihad juga merupakan dasar yang kuat bagi Angkatan Oemat Islam. Ciri
lainnya yang terdapat dalam organisasi Angkatan Oemat |slam ini adalah kepercayaan akan kekebalan, yang
di kalangan masyarakat tradisional mempunyai daya tarik tersendiri di samping dapat berfungsi sebagai satu
alat untuk membangkitkan semangat agresif Hal ini telah dimanfaatkan secara positif oleh Angkatan Oemat
Islam baik pada masa revolusi maupun pada saat terjadinya pemberontakan.

Sebagal badan kelaskaran Angkatan Oemat |slam berdasarkan kepada agama Islam. Anggota Angkatan
Oemat Islam sebagian besar adalah para santri dengan pekerjaan utamanya petani. Mereka memilih tingkat
pendidikan yang rendah namun memilih loyalitas yang tinggi terhadap pemimpinnyayaitu Kiai Haji
Makhfudz Abdurrahman. Angkatan Oemat 1slam merupakan kekuatan yang dominan di Kebumen pada
masarevolus kemerdekaan. Angkatan Oemat |slam mampu memobilisasi potensi rakyat dengan
menggunakan Islam sebagal pemersatu. Prinsip Islam tentang keadilan sangat sesuai bagi masyarakat
pedesaan yang sedang menderita.

Setelah Konferensi Mgja Bundar (KMB) yang kemudian dilanjutkan dengan pengakuan kedaulatan, masalah
rasionalisasi dalam tubuh militer membuat persoalan bagi Angkatan Oemat Islam Rasionalisas telah
menyebabkan tergganggunya keberadaan badan perjuangan Angkatan Oemat Islam, timbulnya
ketidaksesuaian sosial, munculnya perasaan tidak aman dan frustasi dikalangan luas. Deprivasi muncul
karena mereka terancam kehilangan kedudukan sosial ekonominya, kehilangan hak-hak politik atau
kehilangan warisan kulturalnya. Deprivasi relatif inilah yang menyebabkan munculnya pemberontakan
Angkatan Oemat Islam di Kebumen.

Oleh pemerintah, Angkatan Oemat Islam diminta untuk bergabung dengan APRIS, tawaran tersebut
mendapat tanggapan yang berbeda-beda di kalangan pimpinan Angkatan Oemat Islam. Kial Haji Makhfudz
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Abdurrahman menolak untuk bergabung dengan APRIS, namun sebaliknya adiknyayaitu Kiai Haji
Noersodik menerima tawaran pemerintah tersebut. Perpecahan dalam tubuh Angkatan Oemat Islam secara
psikologis mengganggu ketentraman di kalangan anggotanya. Pemberontakan Angkatan Oemat |slam yang
dipimpin oleh Kiai Haji Makhfudz Abdurrahman ternyata didukung oleh semua unsur. Angkatan Oemat
Islam termasuk Kiali Haji Naersodik yang telah bersatu kembali dengan kakaknya. Pihak Angkatan Oemat
Islam menilai di dalam APRIS terdapat pasukan-pasukan kafir dan atheis. Usaha diplomatik gagal

menyel esaikan perbedaan pendapat antara Angkatan Oemat |slam dan pemerintah sehingga pertumpahan
darah tidak bisa dihindarkan. Simbol-simbol Islam begitu melekat dalam pasukan Angkatan Oemat Islam
ini, seperti melawan pasukan kafir, perang jihad, dan perang suci. Tidaklah mengherankan bahwa gerakan
sisia di Kebumen dengan mudah mengambil bentuk keagamaan, karena pandangan masyarakat Kebumen
selalu didasarkan pada agama yaitu agama lslam

Peristiwa gerakan sosial yang dilakukan oleh Angkatan Oemat Islam di Kebumen gagal mencapai tujuannya
Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa faktor :

pertama, faktor sumber daya manusia, yang terdiri alas kepemimpinan, organisasi dan keterlibatan
masyarakat. Kepemimpinan yang didasarkan atas kharisma seseorang ternyata tidak selalu membawa
keberhasilan. Meninggalnya Kiai Haji Makhfudz Abdrmahman sebagai pemimpin utama Angkatan Oemat
Islam telah menyebabkan para pengikutnya kehilangan semangat untuk meneruskan perjuangannya. Sifat
keanggotaan yang bebas dalam organisasi serta hanya bertumpu pada para pemimpinnya saja pada
gilirannya ternyata membuat koordinasi antar cabang dan ranting susah dilakukan. K eterlibatan masyarakat
yang didasarkan pada dorongan moral sgja bukan atas dasar tujuan yang jelas juga menjadi salah satu faktor
gagalnya gerakan sosial di Kebumenini.

Kedua, faktor sarana dan prasarana yang menyangkut masalah dana, serta masalah logistik dan persenjataan.
Masalah dana, persediaan logistik bahan makanan dan persenjataan yang dimiliki oleh Angkatan Oemat
Islam tidak memadai untuk perlawanan jangka panjang. Dibandingkan dengan persenjataan yang dimiliki
oleh pasukan pemerintah, persenjataan yang dimiliki oleh Angkatan Oemat |slam sangat minim dan
ketinggalan jaman.

Ketiga, faktor psikologis, ketikaterjadi pemberontakan. Angkatan Oemat 1slam harus berperang melawan
teman-teman mereka sendiri selama perang kemerdekaan, secara psikologis hal ini tidak menguntungkan
meskipun mereka punya keyakinan bahwa yang mereka perangi adalah kekafiran. Perpecahan di dalam
tubuh Angkatan Oemat |1slam menyikapi terbentuknya APRIS, secara psikologis juga mengganggu pikiran
dan perasaan para anggotanya. Adanya beban psikologis ini pun juga menjadi salah satu sebab kegagalan
gerakan sosial yang mereka lakukan.

<hr><i>Organisasi Angkatan Umat Islam (Islamic Community movement organization) in Kebumen at the
commence of independence 1945-1950 has performed a social movement having the character of religion.
In order to be able to discuss a socia movement we have to see three essential component i.e Leadership,
|deology and Organization. Leadership of the Angkatan Umat Islam centred mainly on the personal
authority of Kyai Haji Makhfudz Abdurrachman. Charisma of Kyai Haji Makhfudz Abdurrahman appeared
among others through excellence in knowledge, skill, creativity, initiative and moral courage.



Ideologically Angkatan Umat Islam as a struggle agency could be identified as religious group in this case
Islam. The nationalism element especially in the aspect of anti colonialism also colored the organization of
/Angkatan Umat Islam asindicated in its principle, purpose and their constitution. On the other side the
ideology of jihad war (the Holly war) constituted a strong basis for Angkatan Umat Islam. Another character
found in the organization of Angkatan Umat Islam was the believe in "immunity", which among the
traditional community had a special attractiveness aside from the function that it can create an aggressive
spirit. This has been positively utilized by Angkatan Umat Islam both during the revolution as well as the
period of insurrection.

Asasemi military body Angkatan Umat |slam was founded on the Islamic Religion. Members of Angkatan
Umat Islam were largely santri (members of the religious school) with as main occupation farmer. They had
alow educational level but high loyalty towards their leader i.e Kyai Haji Makhfudz Abdurracman.
Angkatan Umat Islam constituted a dominant strength in Kebumen during the independence revolution.
Angkatan Umat Islam was able to mobilize the potential of community by the use of Umat Islam as unitary.
Islamic principle on justiceis very fit for the village community which was suffering.

The Round Table Conference which eventually was followed by the acknowledgement of the sovereignty,
the rationalization question within the military body caused problems for Angkatan Umat Islam.
Rationalization had caused interference with the existence of. the struggle organization Angkatan Umat
Islam, the appearance of non fitting socia conditions, the occurrence of non safe feelings and frustration
among the general public. Deviation appeared since they were threatened to loose their social economic
position, to loose their political rights or to loose their cultural heritage. It isthis comparative deprivation
which caused the appearance of rebellion of Angkatan Umat Islam in Kebumen.

By the government, Angkatan Umat Islam was asked to join the APRIS, said over met varying reactions
among the leadership of Angkatan Umat Islam. Kyai Haji Makhfudz Abdurrachman regjected to join the
APRIS, nevertheless on the contrary hisyounger brother i.e Kyai Haji Noerrsodik accepted the offer of the
government. Disagreement in the body of Angkatan Umat Islam sociologically interfered with the peace
among its members. The rebellion of Angkatan Umat Islam led by Kyal Haji Makhfudz Abdurracman
appeared to be supported by all elements of Angkatan Umat Islam including Khyai Haji Noersodik who has
rejoin with his elder brother. The said Angkatan Umat 1slam was of the opinion that in APRIS are found
kafir and atheistic units. Diplomatic effort failed to settle the disagreement between Angkatan Umat Islam
and the government so that blood shedding could not be prevented. Islamic Symbols are so essential in the
unit of Angkatan Umat Islam, asfitting against Kafir unit, Jihad war and Holly war. It was therefore not
suprising that social movement in Kebumen very easy took the form of religious movement, since the view
of the Kebumen community isinvariably based on religion, i.e the Islamic religion.

The event of the social movement started by Angkatan Umat I1slam in Kebumen failed to reach its objective.
This was caused by the existence of various factors, firstly, the factor of Human Resources, which consisted
of leader-ship, organization and the involvement of the community. L eadership which was based on
someone(s) charisma appeared not to always result in success  The death of Kyal Haji Makhfudz
Abdulrrachman as the main leader of Angkatan Umat Islam has caused his members to loose their courage



to continue the fight. The three characters of membership in the organization and only depending on its
leaders in turn caused coordination between branches and sub branches difficult to contrail. The
involvement of the community which isbased on moral will did not only such on the bases of an already
clear objectives became also one of the factors causing the failure of the social movement in Kebumen was
this. Secondly, the factor of facilities and pre-requirement relating to the question of funds, and the question
of logistics and weapons. The question of funds, supply of logistics/foods material and weapon owned by
Angkatan Umat Islam was not adequate for long term opposition. Compared with the weapons owned by
governmental units, the weapon owned by Angkatan Umat |slam was very minim and out of date. Thirdly,
the psychological factor, at the time of the rebellion, Angkatan Umat Islam must fight against their own
friends during independence war, psychologically this was not advantageous although they had the belief
that those they fought against was kafirs. Disagreement in the body of Angkatan Umat Islam in their attitude
towards the establishment of APRIS, psychologically also hindered the thought and feeling and each
members. Also the existence of the psychological 1oad became one of the causes of the failure of the social
movement they performed.</i>



